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ABSTRACT 

 

 

  

 

 

 
By 

 

OKI FARIZAL 

 

 

The embankment work at the Way Dam Sekampung, Pringsewu Regency was 

carried out to determine the volume of embankment required by the company. 

Excavations and embankments can be obtained from the results of a situation map 

equipped with contour lines or obtained directly from measurements in the field by 

measuring the horizontal profile of the transverse profile. To determine the results 

of this soil embankment using the two-section method. In this final project, the 

author will calculate the volume of the embankment. The results of this final project 

can be concluded that the calculation of the volume of upstream embankment at 

STA 0+120 to STA 0+260 has a difference between Mc-0 and the design plan with 

Mc-0 and Mc-60. 

 

Keywords: Cut and fill, Volume, Metode cross section.  
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ABSTRAK 

 

 

PERHITUNGAN VOLUME TIMBUNAN AREA HULU STA 

0+120 SAMPAI STA 0+260 DI BENDUNGAN WAY 
SEKAMPUNG KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

OKI FARIZAL 

  

 

Pekerjaan timbunan tanah di bendungan way sekampung kabupaten pringsewu ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil volume timbunan yang dibutuhkan perusahaan. 

Galian dan timbunan dapat diperoleh dari hasil peta situasi yang dilengkapi dengan 

garis-garis kontur atau diperoleh langsung dari pengukuran dilapangan melalui 

pengukuran sipat datar profil melintang. Untuk mengetahui hasil timbunan tanah 

ini menggunakan metode dua penampang,. Pada tugas akhir kali ini penulis akan 

membuat perhitungan volume timbunan. Hasil dari kegiatan tugas akhir ini dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan volume timbunan area hulu pada STA 0+120 

sampai STA 0+260 memiliki selisih antara Mc-0 dan desain rencana dengan Mc-0 

dan Mc-60. 

 

Kata Kunci: Galian dan Timbunan, Volume, Metode dua Penampang.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

  1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Galian dan timbunan merupakan salah satu bagian terpenting dalam berbagai jenis 

proyek sipil dan pengukuran. Pada umumnya pekerjaan galian dan timbunan 

memiliki konsep yang sama dalam proses pengukuran dan perhitungannya. Pada 

kebanyakan proyek pekerjaan galian dilakukan terlebih dahulu sebelum timbunan. 

Perhitungan volume galian dilakukan setelah pengukuran situasi di lapangan dan 

pengukuran cross sectional open cut.  

 

Perhitungan volume timbunan dalam  tugas akhir ini menggunakan data hasil dari 

pengukuran situasi, Data tersebut kemudian diolah dalam perhitungan volume 

supaya tidak terjadi kelebihan/kekurangan tanah yang akan dibuang maupun 

dibutuhkan pada area hulu di Bendungan Way Sekampung. Maka pada proses  

perhitungan volume tanah terhadap timbunan ini bisa digunakan sebagai salah satu 

acuan pembangunan Bendungan Way Sekampung. Dari hal ini maka perlu 

dilakukan perhitungan volume timbunan untuk menghindari kerugian.  

 

Tugas Akhir (TA) ini akan membahas mengenai proses perhitungan volume 

timbunan, sedangkan untuk perhitungan volume timbunan dapat disesuaikan dan 

dikembangkan sesuai kebutuhkan. Perhitungan volume timbunan menggunakan 

koordinat yang dimasukkan ke aplikasi AutoCAD Civil 3D 2018 untuk mengetahui 

hasil volume pengukuran timbunan. Setelah itu penulis membuat rekapitulasi 

tagihan volume timbunan di aplikasi Microsoft Excel 2013. Penulis berharap hasil 

perhitungan dan rekapitulasi ini dapat benar-benar di aplikasikan pada perhitungan 

timbunan di pekerjaan timbunan pada proyek-proyek yang membutuhkan. 
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 1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah ini berupa perhitungan volume timbunan area hulu 

menggunakan data Mc-0, Mc-60 dan desain rencana pada Bendungan Way 

Sekampung menggunakan metode 2 penampang. 

 

  1.3 Maksud  

Maksud dari tugas akhir ini adalah untuk menghitung volume dari pekerjaan 

timbunan pada area hulu di Bendungan Way Sekampung Kabupaten Pringsewu. 

 

  1.4 Tujuan   

Tujuan dari kegiatan tugas akhir ini adalah: 

Melakukan perhitungan volume timbunan MC-0 dan MC-60 pada STA 0+120 

sampai dengan STA 0+260. 

 

  1.5 Manfaat 

Berdasarkan tujuan dari tugas akhir ini maka diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai hasil dari perhitungan volume timbunan dibendungan way 

sekampung. 

 

 1.6 Ruang Lingkup permasalahan  

Untuk menyederhanakan ruang lingkup permasalahan dalam tugas akhir ini, maka 

ditentukan batasan masalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan pada tugas akhir ini menggunakan data situasi timbunan di area 

hulu pada sta 0+120 sampai sta 0+260 di Bendungan Way Sekampung. 

2. Melakukan perhitungan volume timbunan menggunakan data situasi MC-

0,MC-60 dan desain rencana area hulu di Bendungan Way sekampung. 

3. Menggunakan metode cross long pada saat melakukan perhitungan volume 

timbunan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. LANDASAN TEORI 

  

 

 

Station atau GPS (Global Positioning System) dan diikuti oleh sistem perekaman 

data yang dapat langsung diolah oleh komputer dan dengan menggunakan berbagai 

macam perangkat lunak AutoCAD dapat langsung disajikan. Pada kegiatan tugas 

akhir ini akan dilakukan perhitungan volume timbunan pada sta 0+120 sampai sta 

0+260 di area hulu Bendungan Way Sekampung. Teknologi pengukuran dan 

pemetaan yang digunakan saat ini sudah sangat demikian berkembang. Survei 

lapangan dapat diperoleh secara cepat dan tepat menggunakan peralatan Total 

Station. 

 

2.1.  Galian dan Timbunan 

Galian dapat didefinisikan sebagai proses pemindahan suatu bagian permukaan 

tanah dari suatu lokasi ke lokasi lain untuk membentuk suatu kondisi fisik 

permukaan tanah menjadi yang baru (Sain & Quinby, 1996), sedangkan timbunan 

dapat didefinisikan sebagai suatu proses pekerjaan tanah yang memiliki tujuan 

untuk menyetarakan elevasi tanah (Taufik M & Yoga P, 2016). Galian dan 

timbunan memiliki kesamaan yaitu membentuk permukaan tanah tertentu agar 

memiliki elevasi yang sama. Galian dan timbunan merupakan proses dari 

pengerjaan tanah dengan cara menggali sejumlah massa tanah untuk meudian 

ditimbun di tempat yang lain agar permukaan tanah tersebut memiliki ketinggian 

yang sama (Pratama, 2017).  

 

Pekerjaan galian dan timbunan perlu dilakukan perencanaan agar jumlah tanah 

yang dibuang dengan tanah untuk keperluan timbunan memiliki nilai yang sama 

sehingga dapat mengurangi biaya transportasi. Perencanaan pekerjaan galian dan 

timbunan biasanya dilakukan setelah pengukuran pada lahan untuk memperoleh 

peta situasi yang dilengkapi garis-garis kontur atau dapat juga diperoleh melalui 

pengukuran sipat datar profil melintang sepanjang koridor jalur proyek (Pratama, 

2017). Berikut adalah ilustrasi dari gambar tanah galian dan timbunan yang 

disajikan pada Gambar 2.1. 



4 

 

 

 

Gambar 2.1. Galian dan Timbunan (Cut and Fill) 

Sumber: Majid, 2020  

 

  

2.2  Perhitungan Volume dua Penampang 

Dalam survei rekayasa, penentuan volume tanah  adalah  suatu  hal yang  sangat  

lazim.  Seperti  halnya  pada  perencanaan pondasi,  galian  dan timbunan  pada  

rencana  irigasi,  jalan  raya, perhitungan  volume  tubuh  bendung, dan  lain-lain, 

tanah  harus  digali  dan  dibuang  ke  tempat  lain  atau  sebaliknya. Prinsip hitungan 

volume dengan menggunakan metode 2 Penampang (cross section) adalah luasan 

(A1 dan A2) dikalikan dengan wakil tinggi atau jarak (d). Beberapa metode untuk 

penentuan volume tanah antara lain: metode penampang melintang (cross section) 

dan metode kontur. Metode penampang melintang (cross section) dalam metode 

ini, penampang melintang diambil tegak lurus terhadap sumbu proyek dengan 

interval jarak tertentu. Metode ini cocok digunakan untuk pekerjaan tanah yang 

bersifat memanjang seperti perencanaan jalan raya, jalan kereta api, saluran irigasi, 

penanggulangan sungai, penggalian pipa, dan lain-lain. Sebelum melakukan 

perhitungan volume tanah antara dua penampang cross section terlebih dahulu kita 

harus mengetahui luas dari penampang tersebut (Sutomo, 2013).  

  

Volume tanah antara dua penampang cross section dapat dihitung apabila luas dari 

tampang-tampang tersebut diketahui terlebih dahulu. Luas konstruksi yang bersifat 

memanjang dengan bentuk tampang yang seragam dan lebar formasi serta 

kemiringan sisi galian yang konstan dapat ditentukan dengan rumus-rumus yang 

telah disederhanakan sehingga perhitungannya lebih mudah dan cepat 

(Tribhuwana, 2018). Rumus perhitungan luas penampang dinyatakan dengan 

persamaan rumus sebagai berikut:  
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A = π.r² 

kerena hubungan jari-jari lingkaran (r) dan diameter lingkaran (d) adalah 

r = 1/2. d 

maka luas penampang atau luas lingkaran jika diketahui diameter adalah 

⇒ A = π.r² 

⇒ A = π.(1/2.d)² 

⇒ A = π. (1/4. d²) 

   ⇒ A = (π/4).d² 

Dimana : 

A = luas penampang atau lingkaran 

r = jari-jari lingkaran 

d = garis tengah lingkaran atau diameter 

  

 

Gambar 2.2. Luas Penampang 

 

1. Pada dasarnya prinsip perhitungan volume dengan menggunakan metode 

melintang (cross section) dengan jarak rata-rata ini digunakan untuk 

perhitungan volume yang memiliki tampang irisan yang hampir sama 

antara 𝐴1, 𝐴2 ,3 ,.......... 𝐴𝑛−1,  𝐴𝑛 dengan jarak irisan yang berbeda-beda 

yang dinyatakan dengan 𝐴1,𝐴2,𝐴3 dan seterusnya. Rumus perhitungan 

volumenya dinyatakan dengan persamaan:  
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Keterangan:   

V    = Volume   

𝐴1   = luas penampang 1 (luas area 1)  

𝐴2  = luas penampang 2 (luas area 2)  

d  = jarak antar penampang 1 dan 2  

 

 

Gambar 2.3. Penampang (cross section )  
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III.   METODOLOGI TUGAS AKHIR 

 

 

  

Berdasarkan pelaksanaan tugas akhir diawali dengan pengumpulan data dari hasil 

pengukuran MC-0 dan MC-60 area hulu pada STA 0+120 sampai STA 0+260 di 

Bendungan Way Sekampung. 

  

 

3.1. Lokasi Kegiatan  

Lokasi kegiatan ini berada pada proyek bendungan Way Sekampung Kabupaten 

Pringsewu Provinsi Lampung.  

  

 

Gambar 3.1. Lokasi Bendungan Way Sekampung 
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Gambar 3.2. Lokasi Pekerjaan Timbunan 

  

 

3.2. Metode  

Pada tugas akhir ini data yang di gunakan adalah data sekunder yang didapatkan 

pada saat melaksanakan kegiatan kerja praktik di bendungan Way Sekampung yang 

berupa data kordinat situasi. Dari data-data tersebut kemudian dibuat penampang-

penampang untuk mendapatkan luas penampang tersebut, kemudian dari hasil luas 

penampang tersebut akan digunakan untuk mendapatkan perhitungan volume 

timbunan. 
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 Berikut diagram alur penelitian yang ditampilkan pada Gambar 3.3.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Metode Perhitungan Volume Timbunan 

 

 

3.3. Tahapan Persiapan  

Tahapan persiapan meliputi persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam 

kegiatan tuas akhir. Alat dan bahan yang digunakan dalam tugas akhir ini yaitu:  

1. Perangkat keras  

a. Satu unit laptop Acer One 14 Z476  

b. Satu unit printer cannon G2020  

2. Perangkat Lunak  

a. AutoCad Civil 3D Metric 2018 untuk pengolahan data. 

     Mulai   

Persiapan   

Pengumpulan Data   

Peng gambaran Peta Situasi   

    Mc - 60   

Penggambaran Penampang   
Mc - 0  dan Mc - 60   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

       Melakuka n Overlay dari penampang Mc - 0 , Mc -   60   
dan Gambar    desain     

  

Perhitungan luas penampang  Mc - , Mc 0 - 60  dan   
Desain yang       telah di overlay.   

  

       Perhitungan volum e timbunan   
  

Selesai   
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b. Microsoft Office Word 2013 untuk pembuatan laporan. 

3. Bahan  

a. Data pengukuran Situasi MC-60 STA 0+120 sampai STA 0+260  

b. Desain gambar desain rencana Timbunan STA 0+120 sampai STA 

0+260  

 

 

3.4. Pengumpulan Data  

Pelaksanaan kegiatan tugas akhir ini memerlukan beberapa data sebagai pendukung 

dalam kegiatan ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menghitung volume 

timbunan di area hulu Bendungan Way Sekampung Kabupaten Pringsewu. Berikut 

data-data yang diperlukan untuk menunjang kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

 1. Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk. Biasanya 

sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data yang sedang diolah 

sedemikian rupa agar data tersebut siap digunakan. Dalam penelitian ini data 

sekunder didapat dari lembaga maupun perusahaan atau pihak-pihak yang 

berkaitan dengan perusahaan ini. Data sekunder yang didapat oleh peneliti dari 

perusahaan adalah data koordinat Mc-60 dan data desain gambar rencana 

timbunan pada area hulu Bendungan Way Sekampung Kabupaten Pringsewu.  

 

Gambar 3.4. Gambar desain timbunan hulu 
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3.5. Pengolahan Data  

Pengolahan data dilakukan apabila seluruh data yang diperlukan sudah terkumpul. 

Pengolahan data merupakan langkah awal yang dilakukan untuk melakukan 

pemrosesan data hingga dihasilkan data yang sesuai tujuan. Tahapan dalam 

pengolahan data yaitu:  

 

3.5.1.  Penggambaran Peta Situasi Mc-60  

Penggambaran peta situasi dilakukan setelah semua data yang diperlukan 

sudah terkumpul, karena pada penggambaran peta adalah memindahkan data 

hasil pengukuran pada sebuah bidang datar dengan skala tertentu. 

Penggambaran peta situasi ini dilakukan menggunakan aplikasi AutoCad 

Civil 3D 2016 yang akan disajikan di dalam lampiran.  

 

3.5.2.  Melakukan Overlay Penampang Melintang Mc-0, Mc-60, Dan Mc-

0, Gambar Desain  

Overlay adalah menggabungkan dua atau lebih fitur, seluruh fitur dan data 

atributnya digunakan pada fitur baru, baik itu pada bagian yang overlap 

maupun tidak. Penampang yang di overlay yaitu penampang Mc-0, 

Penampang Mc-60 dan Desain rencana timbunan. Dijelaskan pada 

Gambar3.5. 

 

Gambar 3.4. Overlay Penampang Mc-0, Mc-60 dan Desain  
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3.5.3. Perhitungan Luasan Penampang  

Perhitungan volume timbunan antara dua penampang dapat dihitung apabila 

luas dari penampang-penampang tersebut dapat diketahui terlebih dahulu. 

Perhitungan luas penampang dapat dihitung setelah penampang mc-0, mc-60 

dan gambar desain telah di overlay menjadi satu, untuk perhiitungan luas 

penampang dapat dilihat pada lampiran.   

  

3.5.4. Perhitungan Volume Timbunan   

Setelah dilakukan perhitungan luas penampang per-STA anta data mc-0, mc-

60 dan desain maka dapat dilanjutkan pada proses perhitungan volume 

timbunan di area hulu. Untuk perhitungan volume timbunan penampang ini 

disajikan di dalam lampiran, pada perhitungan volume timbunan ini penulis 

menghitung 2 volume dengan data yang berbeda antara lain yaitu:  

1. Penampang Mc-0 STA 0+120 – 0+260 dan Desain.  

2. Penampang Mc-0 dan Mc-60 STA 0+120 – 0+260.  

  

3.5.5. Perhitungan Selisih Volume Timbunan antara Desain Rencana 

dan Mc-60  

Perhitungan selisih volume timbunan bertujuan untuk menghitung volume 

lume timbunan yang kurang atau lebih dari data desain yang telah 

direncanakan. Hasil perhitungan ini akan dituangkan kedalam laporan ini.  

  



 

 

 

 

 

 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Simpulan  

Berdasarkan dari kegiatan penulisan tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa 

perhitungan volume timbunan area hulu pada STA 0+120 sampai STA 0+260 

memiliki selisih antara Mc-0 dan desain rencana dengan Mc-0 dan Mc-60 sebagai 

berikut : 

1. Volume timbunan Mc-0 dengan desain rencana adalah 306.381,50 m3 

2. Volume timbunan Mc-0 dengan Mc-60 adalah 194.649,30 m3 .  

3. Selisih volume timbunan yang belum terlaksana antara Mc-0, Mc-60 

dengan desain rencana adalah 111.913,20 m3 . 

4.  Progres pekerjaan timbunan antara Mc-0 sampai pada pekerjaan timbunan 

Mc-60 adalah 66,66 %. 

 

 

5.2. Saran  

Dalam melakukan perhitungan volume timbunan menggunakan metode dua 

penampang, Sebaiknya jarak anatara penampang dibuat semakin rapat karena 

semakin rapat jarak antar penampang maka bentuk topografi permukaan yang akan 

didapat akan semakin mendekati bentuk yang sesuai dengan lapangan. 
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